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ABSTRAK 

 

Iis Hasanah. 2012. “Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan “SAVI” 

terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa (Studi pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon )” 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui proses 

pembelajaran dengan pendekatan “SAVI” terhadap motivasi belajar matematika 

siswa. 2) Untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa dengan penggunaan 

pembelajarandengan pendekatan “SAVI”. 3) Untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran dengan pendekatan “SAVI” terhadap motivasi belajar matematika 

siswa. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon. Sebagai sampel 

diambil dua kelas yang kemudian kelas VIIB sebanyak 40 siswa sebagai kelas 

eksperimen diberikan pendekatan SAVI sedangkan kelas VIIC sebanyak 40 siswa 

sebagai kontrol diberikan metode konvensional dengan teknik pengambilan sampel 

adalah teknik simple random sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket untuk data motivasi 

belajar siswa serta metode dokumentasi untuk mengetahui nilai ujian tengah semester 

1 matematika siswa yang digunakan untuk menguji keseimbangan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

variansi (anova) dua jalur. 

Hasil penelitian dengan α = 5% dapat disimpulkan bahwa:                            

(1) Fhitung =  3,413 > Ftabel = 2,195, untuk taraf nyata 𝑎  = 5% ,maka data (angket 
motivasi belajar matematika siswa) adalah homogen pada tingkat kepercayaan 95%. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, diperoleh harga thitung = 26,73, sedangkan  ttabel = 

2,42 dengan taraf signifikasi 5%. Hal ini menunjukan bahwa thitung > ttabel, maka 

berdasarkan kriteria Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan ada pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan pendekatan SAVI terhadap motivasi belajar matematika 

siswa. Besarnya pengaruh penggunaan pendekatan SAVI terhadap motivasi belajar 

matematika siswa di SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon adalah 97%, ini 

menunjukan bahwa penggunaan pendekatan SAVI mempengaruhi terhadap motivasi 

belajar matematika siswa, sedangkan untuk sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

 

 

Kata kunci : pendekatan SAVI, motivasi belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan yang 

mengharuskan mampu melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang dapat 

memenuhi tuntutan global. Sebab pendidikan merupakan suatu wadah 

kegiatan yang berusaha untuk membangun masyarakat dan watak bangsa 

secara berkesinambungan yaitu membina mental, rasio, intelektual dan 

kepribadian dalam rangka membentuk manusia seutuhnya. Oleh karena itu 

pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan dan prioritas secara intensif 

dari pemerintah, masyarakat maupun pengelola pendidikan. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang rumit karena tidak hanya 

proses transfer informasi guru kepada siswa, tetapi juga melibatkan berbagai 

tindakan dan kegiatan yang harus dilakukan terutama jika menginginkan hasil 

belajarnya menjadi lebih baik. Salah satu proses pembelajaran yang 

menekankan berbagai tindakan dan kegiatan adalah dengan menggunakan 

pendekatan tertentu. Pendekatan dalam pembelajaran pada hakekatnya 

merupakan sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran serta dapat 

mengembangkan dan meningkatkan aktivitas belajar yang dilakukan guru dan 

siswa. 

James dan James (1976) diacu dalam Syarif Hermawan, dalam kamus 

matematikanya mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan 
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satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam 

tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. 

Matematika berbeda dengan ilmu lain. Materi matematika bersifat 

hierarkis. Dalam mempelajarinya matematika harus bersifat kontinyu, rajin 

latihan dan disiplin. Apabila sejak awal siswa sudah tidak senang dengan 

matematika maka siswa akan mengalami kesulitan pada materi pelajaran 

selanjutnya. Tidak sedikit juga orang yang memendang matematika sebagai 

bidang studi yang paling sulit. Meskipun demikian orang harus 

mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan seharihari. Didalam mengerjakan matematika disamping guru 

memperhatikan materinya juga harus memperhatikan keadaan siswanya. Salah 

satu tujuan mempelajari matamatika adalah membentuk kepribadian dalam 

diri siswa untuk menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 

yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan 

salah satu unsur dibidang kepemimpinan harus berperan serta secara aktif dan 

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga potensial, sesuai dengan tuntutan 

masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-mata 

sebagai pengajar yang hanya mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga harus 

sebagai pendidik yang mentransfer nilai dan sekaligus sebagai pembimbing 

yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. Berkaitan 

dengan ini maka sebenarnya guru memiliki peranan yang sangat kompleks 
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didalam proses belajar mengajar, dalam usaha untuk mengantarkan anak didik 

ke taraf yang di cita-citakan. 

Disamping itu, guru harus bisa memberikan motivasi kepada siswa, 

bagaimana agar siswa tersebut tertarik dengan bidang studi tersebut. Tanpa 

adanya motivasi pada diri siswa tentunya mempelajari matematika akan sulit. 

Hal ini akan menyebabkan siswa malas belajar sehingga menyebabkan 

prestasi belajar matematika menurun. Pembelajaran yang hanya menyajikan 

rumus demi rumus tanpa menyajikan langkah rumus itu di temukan akan 

menyebabkan prestasi belajar matematika menurun. 

Guru diharapkan dapat memberikan pengalaman-pengalaman yang 

baik dalam proses pendidikan sehingga pada anak didik akan tumbuh minat 

dan termotivasi, jangan sampai anak didik beranggapan matematika itu 

menjemukan, padahal yang lebih mereka tidak sukai adalah pengalaman 

mereka ketika mengikuti pelajaran matematika itu disekolah daripada 

matematika itu sendiri. 

Metode mengajar dikatakan relevan jika mampu mengantarkan siswa 

mencapai tujuan pendidikan melalui pengajaran. Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan perlu adanya pembaharuan dibidang pendidikan antara lain adalah 

pembaharuan metode atau peningkatan relevansi pendekatan dalam mengajar. 

Adapun tujuan pengajaran adalah supaya siswa dapat berfikir dan 

bertindak secara hierarki dan kreatif. Maka itu metode penyampaian guru 

dalam mengajar yang efektif adalah apabila dampak dari pembelajaran itu 

dapat menumbuhkan dan menciptakan gairah serta dorongan siswa untuk 

aktif. Dalam penyampaian materi matematika harus sudah dikembangkan oleh 
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guru, sedemikian sehingga materi tersebut menjadi menarik, sebab secara 

realistis seorang siswa yang belajar itu pada dasarnya adalah mencari 

hubungan antara hal yang dipelajari dengan yang telah dimiliki, dikuasai 

siswa, dialami atau diketahui siswa. 

Unsur yang paling penting dalam proses belajar mengajar disamping 

guru dan materi ajar adalah siswa-siswa atau anak didik ialah salah satu 

komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar 

mengajar. Karena dalam proses belajar mengajar siswa sebagi pihak yang 

ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya 

secara optimal. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa tidak luput dari adanya 

motivasi dari dalam diri siswa tersebut. Motivasi merupakan faktor interen 

yang ada pada diri siswa. Dengan adanya motivasi yang tinggi diharapkan 

dapat meningkatkan prestasi belajar matematika, karena pada dasarnya 

motivasi sangat berperan dalam pemerolehan prestasi belajar pada diri siswa. 

Pembelajaran secara konvensional sekarang ini sudah tidak cocok lagi 

karena didalam metode ini, guru hanya mentransfer ilmu kepada anak didik 

dan sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan 

antara guru dan siswa dalam interaksi edukatif. Metode ini lebih banyak 

menuntut keaktifan guru dari pada siswa. 

Penggunaan metode pembelajaran yang monoton (konvensional), 

dimungkinkan siswa akan mengantuk dan perhatiannya kurang karena 

membosankan. Model pembelajaran harus bisa mengubah gaya belajar siswa 

dari siswa yang belajar pasif menjadi aktif dalam mengkonstruksikan konsep. 



5 

 

 

Model pembelajaran yang tepat membuat matematika lebih berarti, masuk 

akal, menantang, menyenangkan dan cocok untuk siswa. 

Gambaran permasalahan-permasalahan diatas perlu diperbaiki guna 

meningkatkan motivasi, perhatian, pemahaman dan prestasi belajar siswa. 

Oleh karena itu guru mampu menawarkan metode dalam mengajar yang lebih 

efektif yang dapat membangkitkan perhatian siswa sehingga siswa menjadi 

aktif dan termotivasi untuk belajar, serta harus diimbangi dengan kemampuan 

guru dalam menguasai metode tersebut. Salah satunya adalah melalui 

pendekatan “SAVI” (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual). Unsur-unsur 

pendekatan SAVI adalah (Meier, 2002:91-92): 

1. Somatis(S) : Belajar dengan bergerak dan berbuat. 

2. Auditori(A) : Belajar dengan berbicara dan mendengar. 

3. Visual(V) : Belajar dengan mengamati dan menggambarkan. 

4. Intelektual(I) : Belajar dengan memecahkan masalah dan merenung. 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan SAVI bisa optimal jika 

keempat unsur SAVI ada dalam satu peristiwa pembelajaran matematika. 

Misalnya, siswa akan belajar sedikit tentang matematika dengan menyaksikan 

presentasi (V), tetapi mereka dapat belajar lebih banyak jika mereka dapat 

melakukan sesuatu (S), membicarakan atau mendiskusikan apa yang mereka 

pelajari (A), serta memikirkan dan mengambil kesimpulan atau informasi 

yang mereka peroleh untuk diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal (I). 

Atau, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengemukakan 

ide (I), jika mereka secara simultan menggerakan sesuatu (S) untuk 

menghasilkan pictogram, diagram, grafik dan lain sebagainya (V) sambil 



6 

 

 

mendiskusikan atau membicarakan apa yang sedang mereka kerjakan (A). 

(Meier, 2002:100) 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka penulis 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

dengan Pendekatan SAVI terhadap Motivasi Belajar Matematika pada Siswa 

SMP Negeri 2 Sumber”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam wilayah kajian 

strategi  pembelajaran, yaitu berkenaan dengan penggunaan pendekatan 

SAVI  pada mata pelajaran matematika. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan empirik, yaitu penelitian 

lapangan tentang penggunaan pendekatan SAVI  pada mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon. 

c. Jenis Penelitian 

Masalah dalam penelitian ini termasuk jenis masalah pengaruh. 

2. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada suatu pembelajaran melalui 

pendekatan “SAVI” pada pokok bahasan Perbandingan (Rasio) yang akan 

ditinjau dari motivasi belajar siswa agar diperoleh suatu prestasi belajar 
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yang diinginkan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pembatasan masalah 

sebagai berikut: 

a. Pendekatan pembelajaran “SAVI” adalah pembelajaran dengan 

menggunakan gerakan fisik dan aktivitas intelektual serta melibatkan 

semua indera yang berpengaruh besar dalam pembelajaran. 

b. Motivasi belajar matematika yang dimaksud adalah adanya keinginan 

siswa untuk bertanya dan kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

soal. 

c. Objek penelitiannya yaitu siswa kelas VII SMPN 2 Sumber Kabupaten 

Cirebon tahun pelajaran 2011-2012, yaitu kelas VII B. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana proses pembelajaran dengan pendekatan “SAVI” terhadap 

motivasi belajar matematika siswa? 

b. Bagaimana motivasi belajar matematika siswa dengan penggunaan 

pembelajaran dengan pendekatan “SAVI”? 

c. Bagaimana pengaruh pembelajaran dengan pendekatan “SAVI” terhadap 

motivasi belajar matematika siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan mengetahui pengaruh  

pengajaran matematika dengan pendekatan “SAVI” dan pengajaran 

konvensional pada pokok bahasan Perbandingan (Rasio) ditinjau dari motivasi 

belajar siswa. Tujuan secara khusus dapat dirinci sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui proses pembelajaran dengan pendekatan “SAVI” 

terhadap motivasi belajar matematika siswa. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa dengan penggunaan 

pembelajaran dengan pendekatan “SAVI”. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan pendekatan “SAVI” 

terhadap motivasi belajar matematika siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat bermanfaat sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika 

melalui pendekatan SAVI dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Secara 

praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut : 

1. Bagi guru sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa melalui penggunaan dan pemilihan pendekatan 

dalam mengajar. 

2. Sebagai masukan bagi calon pendidik tentang penggunaan pendekatan 

“SAVI” pada pokok bahasan Perbandingan (Rasio). 

3. Bagi siswa sebagai pemicu motivasi belajar sehingga siswa dapat belajar 

matematika dengan giat. 
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